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Segala puji bagi Allah Ta’ala yang telah memuliakan umat Islam dan
menjadikannya sebaik-baik umat yang telah dikeluarkan untuk manusia.

Allah berfirman,
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“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah

itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (QS. Ali Imran: 110)

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Keluarga dan para sahabatnya.
Semoga keselamatan juga Allah curahkan untuk umatnya yang selalu
berpegang teguh kepada ajarannya.

Mari tingkatkan kualitas takwa kepada Allah subhanahu wata'ala dengan
sebenar-benar takwa, dalam arti kita selalu tunduk dan patuh terhadap
segala perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.”
(QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Dalam menyikapi kemungkaran yang terjadi di tengah-tengah kehidupan
manusia, baik yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun institusi,
Islam telah memiliki konsep solusinya yakni dengan mewajibkan syariat
amar makruf dan nahi mungkar.

Allah subhanahu wata'ala menjadikan amar makruf nahi mungkar sebagai
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misi utama dan yang paling agung tatkala mengutus para Nabi-Nya
kepada manusia. Allah juga menjadikannya sebagai ciri khas yang paling
tampak dari hamba-hamba-Nya yang beriman.

Sebagaimana Dia menerangkan dalam firman-Nya:
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“Dan orang-orang yang ber/man, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan
zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh
Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. At-Tawbah: 71)

Jika manusia menegakkan syariat amar makruf dan nahi mungkar,

maka Allah akan menganugerahi mereka dengan kebaikan. Dengan
menegakkan syariat ini pula, suatu negeri akan menjadi negeri yang

baik dan memiliki stabilitas di berbagai bidangnya. Selain itu pula, Allah
subhanahu wataala akan memberikan keberuntungan bagi mereka semua.

Allah berfirman,
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“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali ‘Imran:

104)

5 Akibat Buruk Meninggalkan Syariat Nahi Mungkar
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Amar makruf dan nahi mungkar memiliki peranan penting dalam Islam.
Sebuah kewajiban atas semua pribadi muslim ini bukanlah perkara yang
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remeh yang bisa ditinggalkan begitu saja. Sebab, eksistensi tegaknya
syariat Islam di suatu negeri cukup bergantung pada berjalan atau
tidaknya perintah tersebut sebagai inti agama Islam.

Jika umat Islam meninggalkan syariat amar makruf nahi mungkar ini,
maka kemungkaran akan menyebar dan kerusakan akan meluas. Bila
kondisi sudah demikian, maka azab pun akan Allah timpakan kepada
seluruh komponen masyarakat.

Maka, selayak syariat ini dapat mendatangkan maslahat kebaikan bagi
manusia manakala ia ditegakkan, maka demikian pula jika ia ditinggalkan,
diabaikan, atau bahkan dianggap tidak penting, maka terjadilah kerusakan
yang sangat luar biasa.

Apa saja dampak negatif yang timbul jika manusia meninggalkan syariat
nahi mungkar?

Pertama: Kerusakan di muka bumi semakin merajalela

Jika satu kemungkaran dibiarkan, maka akan melahirkan kemungkaran-
kemungkaran lain dengan jumlah yang banyak, dan bisa jadi lebih parah.

Jika ada satu orang saja berbuat kemungkaran dan tidak dicegah, maka
akan memunculkan lebih banyak lagi orang yang berbuat kemungkaran
dan lebih sulit untuk dicegah. Apalagi jika kemungkaran itu sudah
tersistematis.

Sebagaimana disebutkan oleh ummul mukminin Zainab binti Jahsy
radhiyallahu ‘anha bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
mendatanginya dalam keadaan terkejut, seraya berkata,
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“La ilaaha Illallah? celakalah bangsa Arab, karena keburukan yang
telah mendekat. Hari ini telah dibuka tembok Ya'juj dan Ma’juj -beliau
melingkarkan ibu jari dengan jari telunjuknya.”

Kemudian Zainab bertanya,
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“Apakah kita akan binasa wahai Rasulullah, padahal sekitar kita ada orang-
orang shalih?”

Beliau menjawab,
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“Ya, jika kemungkaran sudah merajalela.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Kedua: Datangnya azab dari Allah subhanahu wata‘ala

Manakala umat manusia sudah tidak peduli dengan syariat nahi mungkar,
maka sama saja mereka mengundang datangnya azab Allah subhanahu
wataala. Dan perlu diketahui bahwa jika Allah telah menurunkan azab di
suatu tempat, maka ia akan menimpakan azab itu kepada semua orang
yang ada di tempat tersebut, baik orang shalih maupun thalih (jahat).

Allah berfirman,
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“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang

yang zalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-
Nya.” (QS. Al-Anfal: 25)

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi menjelaskan bahwa ayat ini sebagai
peringatan yang tegas bagi kaum mukminin, agar mereka tidak
meninggalkan ketaatan kepada Allah subhanahu wata'ala dan Rasul-Nya,
serta tidak meninggalkan amar makruf nahi mungkar.

Sebab, jika mereka meninggalkannya, maka kemungkaran akan menyebar
dan kerusakan akan meluas. Bila kondisi sudah demikian, maka azab pun
akan diturunkan kepada seluruh komponen masyarakat, baik yang shalih
maupun yang thalih, baik yang berbuat kebajikan maupun yang berbuat
kejelekan, baik yang adil maupun yang zalim.Jika Allah menurunkan siksa,
maka siksa-Nya sangatlah pedih. Tidak seorang pun yang kuat menahan
siksa tersebut. (Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir al-Jazairi, 2/298)
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Ketiga: Doa tertolak

Doa adalah senjata orang beriman agar ia mendapatkan pertolongan
dari Allah subhanahu wata'ala dalam mendapatkan kebaikan ataupun
menghindarkan diri dari kerusakan. Doa juga dapat melindungi orang
beriman dari tindakan kezaliman musuh Allah.

Namun ada kondisi di mana doa yang dipanjatkan oleh seorang mukmin
tidak dikabulkan, yaitu manakala ia enggan menegakkan amar makruf
nahi mungkar.

Dari Huzhaifah ibnul Yaman, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaknya kalian
melaksanakan amar makruf nahi mungkar. Atau jika tidak, niscaya Allah akan
mengirimkan siksaan dari sisi-Nya kepada kalian. Kemudian kalian memohon
kepada-Nya, namun doa kalian tidak lagi dikabulkan.” (HR. At-Tirmizi No.
2169. Hadits ini derajatnya hasan)

Keempat: Tidak mendapatkan pertolongan Allah
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Jika Allah telah menolong hamba-Nya maka tidak akan ada yang
mengalahkannya, tidak akan ada yang menimpakan mudarat kepadanya.
Namun pertolongan Allah tidak akan pernah diturunkan kepada hamba-
Nya jika hamba tersebut meninggalkan amar makruf nahi mungkar.

Allah berfirman,
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“Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh,
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Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri

kedudukan di bumi, mereka melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; dan
kepada Allah-lah kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj: 40-41)

Kelima: Menggiring manusia menuju kebinasaan

Membiarkan kemungkaran terus terjadi dan tidak ada upaya serius untuk
mengubahnya dengan cara yang ditetapkan oleh syariat, maka itu sama
saja membiarkan manusia berjalan menuju jurang kebinasaan yang akan
menghancurkan mereka semua.

Rasulullah mengingatkan dalam sabdanya Dari an-Nu'man bin Basyir
radhiallahu anhu,
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“Perumpamaan orang yang mengingkari/mencegah larangan Allah
subhanahu wataala dan orang yang terjatuh dalam larangan tersebut
seperti sebuah kaum yang berundi pada sebuah kapal. Sebagian mereka
mendapatkan bagian atas dan yang lainnya di bagian bawah. Saat orang-
orang yang di bagian bawah ingin meminum air, mereka harus melewati
orang yang berada di atas. Mereka pun berkata, Alangkah baiknya kalau kita
membuat lubang di tempat kita agar tidak menggangqgu orang-orang yang
ada di atas. “Apabila mereka membiarkan orang-orang tersebut melakukan
keinginan mereka, mereka semua pasti binasa. Namun, apabila mereka

mencegah orang-orang tersebut, orang-orang itu pasti selamat. Mereka
semua juga pasti selamat.” (HR. Al-Bukhari no. 2443)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat yang dapat kami sampaikan tentang
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dampak meninggalkan syariat nahi mungkar, semoga Allah Ta‘ala
membimbing kita untuk selalu berada di atas jalan-Nya dengan selalu
menegakkan amar makruf nahi mungkar di mana saja dan kapan saja
selama jasad kita masih di kandung badan. Amin.
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Ringkasan Materi Khutbah Jumat
5 Akibat Meninggalkan Syariat Nahi Mungkar

Oleh: Abdul Halim Tri Hantoro, S.Pd.I

Allah subhanahu wata'ala menjadikan amar makruf nahi mungkar sebagai
misi utama dan yang paling agung tatkala mengutus para Nabi-Nya
kepada manusia. Allah juga menjadikannya sebagai ciri khas yang paling
tampak dari hamba-hamba-Nya yang beriman.

Sebagaimana Dia menerangkan dalam firman-Nya:

-
-
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“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan
zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh

Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. At-Tawbah: 71)

Jika manusia menegakkan syariat amar makruf dan nahi mungkar,

maka Allah akan menganugerahi mereka dengan kebaikan. Dengan
menegakkan syariat ini pula, suatu negeri akan menjadi negeri yang

baik dan memiliki stabilitas di berbagai bidangnya. Selain itu pula, Allah
subhanahu wata'ala akan memberikan keberuntungan bagi mereka semua.

5 Akibat Buruk Meninggalkan Syariat Nahi Mungkar

Pertama: Kerusakan di muka bumi semakin merajalela

Jika satu kemungkaran dibiarkan, maka akan melahirkan kemungkaran-
kemungkaran lain dengan jumlah yang banyak, dan bisa jadi lebih parah.

10
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Sebagaimana disebutkan oleh ummul mukminin Zainab binti Jahsy
radhiyallahu ‘anha bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
mendatanginya dalam keadaan terkejut, seraya berkata,
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“La ilaaha Illallah? celakalah bangsa Arab, karena keburukan yang
telah mendekat. Hari ini telah dibuka tembok Ya'juj dan Ma’juj -beliau
melingkarkan ibu jari dengan jari telunjuknya.”

Kemudian Zainab bertanya,
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“Apakah kita akan binasa wahai Rasulullah, padahal sekitar kita ada orang-
orang shalih?”

Beliau menjawab,
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“Ya, jika kemungkaran sudah merajalela.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Kedua: Datangnya azab dari Allah subhanahu wata‘ala

Manakala umat manusia sudah tidak peduli dengan syariat nahi mungkar,
maka sama saja mereka mengundang datangnya azab Allah subhanahu
wata'ala. Dan perlu diketahui bahwa jika Allah telah menurunkan azab di
suatu tempat, maka ia akan menimpakan azab itu kepada semua orang
yang ada di tempat tersebut, baik orang shalih maupun thalih (jahat).

Allah berfirman,

Pl dpad A O 15le s Al oK, 1345 1) fred ¥ A 1580

“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang
yang zalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-
Nya.” (QS. Al-Anfal: 25)

11
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Ketiga: Doa tertolak

Ada kondisi di mana doa yang dipanjatkan oleh seorang mukmin tidak
dikabulkan, yaitu manakala ia enggan menegakkan amar makruf nahi
mungkar.

Dari Huzhaifah ibnul Yaman, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaknya kalian
melaksanakan amar makruf nahi mungkar. Atau jika tidak, niscaya Allah akan
mengirimkan siksaan dari sisi-Nya kepada kalian. Kemudian kalian memohon

kepada-Nya, namun doa kalian tidak lagi dikabulkan.” (HR. At-Tirmizi No.
2169. Hadits ini derajatnya hasan)
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Keempat: Tidak mendapatkan pertolongan Allah

Pertolongan Allah tidak akan pernah diturunkan kepada hamba-Nya jika
hamba tersebut meninggalkan amar makruf nahi mungkar.

Allah berfirman,
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“Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh,
Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri
kedudukan di bumi, mereka melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; dan
kepada Allah-lah kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj: 40-41)

Kelima: Menggiring manusia menuju kebinasaan

Membiarkan kemungkaran terus terjadi dan tidak ada upaya serius untuk

12
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mengubahnya dengan cara yang ditetapkan oleh syariat, maka itu sama
saja membiarkan manusia berjalan menuju jurang kebinasaan yang akan
menghancurkan mereka semua.

Rasulullah mengingatkan dalam sabdanya Dari an-Nu'man bin Basyir
radhiallahu anhu,
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“Perumpamaan orang yang mengingkari/mencegah larangan Allah
subhanahu wata‘ala dan orang yang terjatuh dalam larangan tersebut
seperti sebuah kaum yang berundi pada sebuah kapal. Sebagian mereka
mendapatkan bagian atas dan yang lainnya di bagian bawah. Saat orang-
orang yang di bagian bawah ingin meminum air, mereka harus melewati
orang yang berada di atas. Mereka pun berkata, Alangkah baiknya kalau kita
membuat lubang di tempat kita agar tidak menggangqu orang-orang yang
ada di atas. “Apabila mereka membiarkan orang-orang tersebut melakukan
keinginan mereka, mereka semua pasti binasa. Namun, apabila mereka

menceqgah orang-orang tersebut, orang-orang itu pasti selamat. Mereka
semua juga pasti selamat.” (HR. Al-Bukhari no. 2443)
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